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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara dengan media flashcard pada Kelompok 
Bermain Kalila Kids School (KKS) Kebakkramat. Penelitian ini menerapkan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif dengan strategi studi kasus terpancang. Data penelitian ini 
adalah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi penerapan pembelajaran keterampilan 
berbicara dengan media flashcard pada anak KB KKS. Pemeriksaan keabsahan data 
dilakukan dengan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data di penelitian ini 
menggunakan teknik reduksi data, pengumpulan data, verifikasi data, dan penarikan 
kesimpulan. Temuan menunjukkan bahwa tahapan pembelajaran yang telah dilakukan 
guru meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran. Aktivitas dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi empat tahap kegiatan, 
yaitu kegiatan persiapan, pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. Guru menilai sikap, 
ucapan, dan perilaku siswa melalui percakapan dan pengamatan. Hasil penilaian guru 
dituangkan dalam catatan harian dan penilaian harian untuk mengetahui tingkat 
efektivitas pembelajaran keterampilan berbicara dengan media flashcard dan sebagai data 
laporan perkembangan anak. Terbukti bahwa media flashcard mempengaruhi 
keterampilan menyimak dan berbicara anak. Pembelajaran dengan media ini perlu 
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak.  

 
Kata Kunci :  Media Flashcard; Keterampilan Berbicara; Pembelajaran  
 
ABSTRACT. This research aims to describe the planning, implementation, and evaluation of 
learning speaking skills using flashcard media in the Kalila Kids School (KKS) Kebakkramat 
Play Group. This research applies data collection techniques through observation, 
documentation, and interviews. This type of research is descriptive qualitative with a 
focused case study strategy. This research data is the planning, implementation, and 
evaluation of the application of learning speaking skills using flashcard media for KKS KB 
children. The validity of the data is checked by triangulation of sources and methods. Data 
analysts use data reduction, data collection, data verification, and drawing conclusions. 
Checking the validity of the data was carried out by triangulating sources and methods. The 
findings show that the learning stages carried out by the teacher include learning planning, 
learning implementation, and learning assessment. Activities in implementing learning 
include four stages of activities, namely preparatory activities, opening, core activities, and 
closing. Teachers assess students' attitudes, speech, and behavior through conversation and 
observation. The results of the teacher's assessment are expressed in daily notes and daily 
assessments to determine the level of effectiveness of learning speaking skills using 
flashcard media and as data for children's development reports. It is proven that flashcard 
media influences children's listening and speaking skills. Learning with this media needs to 
be applied to improve children's speaking skills. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah salah satu faktor penentu terciptanya generasi unggul 

berkualitas [1]. Hal ini harus dilaksanakan sejak dini pada anak-anak. Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu format pendidikan di Indonesia yang berupaya 

mengoptimalkan seluruh potensi tumbuh kembang anak di berbagai aspek. Orang tua 

dan lingkungan perlu memperhatikan tumbuh-kembang anak usia dini sebab anak 

dengan cepat menyerap dan mempelajari segala sesuatu dari lingkungannya [2], [3]. 

Rentang anak usia dini yaitu usia baru lahir hingga usia 6 tahun. Usia tersebut ialah 

masa dalam mengembangkan kemampuan intelektual anak serta pembentukan karakter 

dan kepribadian anak. Rentang usia ini dikenal dengan istilah masa golden age atau 

yaitu fase kehidupan yang merupakan penentu dalam siklus hidup anak [4]–[7]. Pada 

masa-masa keemasan, anak-anak dengan mudah dibentuk dan dididik menjadi anak 

yang berkarakter, beragama, maupun berprestasi. Peranan pendidik dan orang tua oleh 

karena itu sangat penting dalam membantu mengembangkan potensi anak sesuai 

usianya. 

PAUD pada hakikatnya ditujukan untuk memfasilitasi seluruh tumbuh kembang 

anak secara terintegrasi. PAUD harus memberi ruang dan kesempatan kepada setiap 

anak dengan minat dan bakatnya masing-masing untuk mengembangkan 

kepribadiannya. Sejalan dengan Hapsari & Iftayani, (2016) menyatakan bahwa 

pendidikan berfungsi sebagai wadah bagi anak untuk mengenal dunia sekitar dan 

tumbuh dengan aturan, sikap, dan perilaku yang baik juga menanamkan disiplin, serta 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan sosialisasi anak sebagai bekal memasuki 

pendidikan dasar. PAUD harus menyediakan berbagai fasilitas dan kegiatan untuk 

menunjang perkembangan  baik motorik-fisik, pengetahuan-kognitif, literasi hingga 

emosi-sosial anak. PAUD dalam hal ini berarti dimaksudkan sebagai usaha pemberian 

stimulus, bimbingan, asuhan, dan kegiatan terhadap perkembangan kemampuan dan 

keterampilan anak. 

Pradana & Gerhani menyatakan bahwa pemberian stimulasi tumbuh-kembang 

anak usia dini pada berbagai aspek dapat dilakukan, salah satunya melalui PAUD. 

Pendidikan yang dimaksud ini dilakukan karena anak memerlukan rangsangan dari 

orang terdekat seperti orang tua, sanak saudara, teman atau orang-orang di lingkungan 

sekitar. Stimulasi tersebut dilakukan pada semua aspek pertumbuhan anak dan 

perkembangannya. Perkembangan anak usia dini perlu berfokus pada enam aspek 

penting ini. Nilai Agama Moral (NAM), sosial, emosional, kognitif, fisik, motorik, bahasa, 

dan seni adalah enam aspek penting tersebut [7], [10], [11]. Aspek-aspek tersebut 

berkembang dan saling berkaitan satu sama lain juga akan berperan dan berpengaruh 

penting di masa selanjutnya. Stimulus yang sesuai akan membantu tercapainya aspek 

perkembangan anak dengan optimal, namun apabila individu gagal dalam 

menyelesaikan satu tahap perkembangan akan berdampak pada tahapan perkembangan 

selanjutnya kinanti [12].  

Salah satu aspek yang penting bagi perkembangan anak adalah bahasa [11], [13]. 

Bahasa merupakan alat komunikasi untuk memahami pesan yang disampaikan dalam 

bentuk lisan maupun tulisan yang dinyatakan dalam bentuk ide pikiran dan perasaan 
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[14], [15]. Anak yang mempelajari bahasa akan memiliki keterampilan bahasa yang baik, 

dan dengan kondisi seperti itu anak akan lebih mudah menyampaikan suatu keinginan, 

memberi pendapat, melakukan percakapan atau komunikasi. Mendukung pernyataan 

tersebut, mempelajari bahasa bagi anak dinilai perlu karena bahasa menjadi salah satu 

faktor mendasar bagi anak dalam berkomunikasi dengan lingkungannya [16], [17]. Para 

ahli penelitian dari Pennsylvania State University menyebutkan bahwa kemampuan 

berbahasa pada anak dapat  mengontrol emosi, memperkaya perbendaharaan kata, 

serta memiliki kecakapan berbicara yang tertata baik dan mudah dipahami [18], [19]. 

Keterampilan berbicara merupakan kecakapan seseorang dalam berkomunikasi 

secara lisan untuk mengekspresikan pesan sehingga orang lain bisa memahaminya, dan 

dengan kecakapan tersebut ia bisa membangun hubungan sosial dengan lingkungannya 

[20]. Bahasa menjadi bekal setiap anak untuk beradaptasi dengan lingkungannya [21]. 

Pada usia empat tahun kemampuan berbahasa anak semakin kuat serta memiliki 

pembedahan kata yang banyak. Anak memiliki sekitar 4000 sampai 6000 kata. Setiap 

berbicara dalam satu kalimat, rata-rata anak akan menyebut lima hingga enam kata 

untuk menyampaikan pendapat, keinginan atau permintaan. Bahasa merupakan suatu 

sistem yang mempelajari susunan kata dan kalimat atau makna kata, sedangkan 

berbicara adalah sebuah ungkapan dalam bentuk kata-kata atau kalimat yang bersifat 

ekspresif. Keterampilan berbahasa anak akan meningkat seiring meningkatnya kualitas 

kosakata, maka pentingnya mempelajari dan menguasai kosakata bagi seorang anak. 

Keterampilan Bahasa yang diasah dari satu, dua kata yang kemudian berkembang 

menjadi kalimat akan membentuk kecerdasan linguistik yang baik bagi perkembangan 

kehidupan berbahasa anak [22]. 

Stimulasi keterampilan berbicara anak di PAUD dapat dilakukan melalui 

penerapan metode pembelajaran dan penggunaan media yang sesuai. Guru, dalam hal 

ini berperan dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas. 

Walaupun demikian, hal ini tidaklah mengindikasikan bahwa guru menjadi satu satunya 

unsur yang harus aktif dalam pembelajaran. Berhasil tidaknya sebuah proses 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh keaktifan guru dan peserta didiknya [23]. Peran 

guru dalam proses pembelajaran bahasa adalah untuk memberi stimulasi keterampilan 

bahasa anak. Dengan demikian, agar pembelajaran mencapai keberhasilan, guru harus 

dapat memilih, menentukan dan menyesuaikan unsur-unsur pembelajaran yang paling 

tepat untuk meningkatkan minat belajar anak. Pemilihan metode pembelajaran dan 

penggunaan media penting dilakukan.  

Mengkoordinasikan kegiatan pembelajaran perlu menggunakan media. Media 

menjadi hal yang sangat penting dalam proses stimulasi bicara anak. Media 

pembelajaran juga mendorong anak memiliki tanggung jawab dan mengambil perspektif 

jangka panjang anak terhadap pembelajaran mereka sendiri [6].  Oleh karena itu, 

menerapkan media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik anak menjadi 

keharusan dalam kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara anak. Upaya yang bisa 

dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan sebuah media yang menarik agar 

anak dapat berminat dan memiliki semangat yang tinggi untuk mengikuti proses belajar 

mengajar. Kebosanan anak dalam mengikuti proses pembelajaran pun dapat 
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terhindarkan. Berdasarkan analisis kebutuhan pada penelitian ini, jenis media ajar yang 

dapat digunakan guru sesuai kebutuhan dan kondisi anak didik adalah media 

pembelajaran menggunakan flashcard melalui metode bercerita dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Education card sebagai nama lain flashcard merupakan salah satu bentuk media 

visual yang berbentuk kartu bergambar. Media Pembelajaran flashcard berupa kartu 

ukuran kecil yang terdiri dari gambar, teks atau simbol yang memiliki konsep [24]. 

Kartu ini digunakan dengan cara diperlihatkan kepada anak secara cepat [25]. 

Madyawati mengemukakan bahwa flashcard yang digunakan dalam kegiatan sehari-hari 

dengan terstruktur memungkinkan bisa menambah kosakata anak. Media yang berupa 

kartu ilustrasi ukuran sekitar 25 x 30 cm ini tidak hanya membantu anak dalam 

mengingat dan mempelajari nama-nama benda, tetapi juga dapat membantu 

mengembangkan kemampuan kognitif anak dalam  memaksimalkan potensi [26].  

Penelitian Sari, (2019) memberi informasi bahwa flashcard dapat meningkatkan 

kosakata bahasa Jawa. Studi lain dari Pradana & Gerhani (2019) juga menemukan 

bahwa flashcard mampu membantu anak didik untuk menjawab pertanyaan dengan 

kosakata yang jelas. Berkaitan hal tersebut, flashcard dapat menjadi solusi 

menggantikan metode pembelajaran yang kurang tepat bagi anak didik yaitu dalam 

pengembangan kemampuan berbahasa anak khususnya pada kemampuan berbicara 

juga bermanfaat untuk melatih kemampuan otak kanan sehingga anak didik dapat 

meningkatkan daya ingat dan memperbanyak perbendaharaan sejak dini [3], [9]. 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan yang sudah dilakukan peneliti lain, kebaruan 

penelitian ini terletak pada penggunaan media flashcard dalam membelajarkan siswa 

pada kelompok bermain untuk melatih keterampilan sehingga anak terampil dalam 

berbicara. Keterampilan berbicara yang diharapkan dari penggunaan media flashcard 

dalam pembelajaran di kelas meliputi, perbendaharaan kata, pemahaman akan kosakata 

sesuai dengan tema pembelajaran, pemahaman makna kata, dan kejelasan dalam 

pengucapan setiap kata yang mengandung fonem dan morfem sebagai implikasi dari 

aspek linguistik secara umum di dalam pelaksanaan pembelajaran di kelompok bermain 

Kalila Kids. Pada masa pra operasional yaitu rentang umur 4 hingga 5 tahun, anak 

mampu mengadakan representatif dunia pada tingkatan yang konkret [27]. Anak akan 

senang melakukan kegiatan secara aktif melalui alat permainan. Kegiatan yang dapat 

mengaktivasi sel otak tersebut akan memperluas ingatan yang selanjutnya akan 

berdampak baik pada proses pembelajaran anak [28]. Melalui media Flashcard 

diharapkan akan menarik perhatian anak sehingga mendorong anak dalam proses 

pembelajaran yang menyenangkan.  

Observasi dan wawancara pada pra penelitian di Kelompok Bermain KKS 

Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar menunjukkan beberapa masalah yang 

berkaitan dengan kemampuan berbicara anak seperti kendala atau kurang jelasnya anak 

dalam penyebutan kata juga kesalahan menyebutkan kata saat anak berbicara. Guru 

juga menyatakan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan media 

flashcard merupakan salah satu bentuk kegiatan dengan metode bercerita yang sudah 

diterapkan di Kelompok Bermain KKS.  Penulis dalam penelitian ini menjelaskan tentang 
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fenomena pembelajaran yang dilaksanakan di Kelompok Bermain KKS yaitu penerapan 

pembelajaran keterampilan berbicara dengan media flashcard. Selaras dengan 

pembahasan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran 

keterampilan berbicara dengan media flashcard pada anak Kelompok Bermain KKS 

Kebakkramat.  

METODE  

Penelitian ini memfokuskan pada penerapan Pembelajaran Keterampilan 

Berbicara dengan Media flashcard untuk Kelompok bermain Mawar, Kelompok Bermain 

KKS Kebakkramat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan metode analitis 

dan strategi studi kasus terpancang. Penelitian ini dilakukan di Kelompok Bermain 

Kalila Kids School terletak di RT 02 RW 05 Dusun Gembong. Kelompok Bermain ini 

berada di Desa Malanggaten Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. Wujud 

data dalam penelitian ini berupa perencanaan penerapan metode bercerita dengan 

flashcard, pelaksanaan penggunaan media flashcard dan evaluasi penerapan untuk 

pembelajaran keterampilan berbicara anak Kelompok Bermain KKS Kebakkramat 

dengan media flashcard. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2024 pada 

Kelompok Bermain KKS Kebakkramat. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

informan peneliti, proses penerapan pembelajaran, dan dokumen. Informan penelitian 

ini ialah guru KB KKS dan siswa KB  KKS. diperoleh dari dokumen berasal dari dokumen 

kurikulum, dokumen perencanaan pembelajaran, dokumen penilaian serta dokumen 

dari internet berupa kajian Pustaka online, buku referensi. Data dikumpulkan melalui 

indept interview, observasi, serta dokumentasi. Interview dilakukan kepada guru KKS 

untuk mendapatkan data tentang perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan media 

flashcards dalam pembelajaran keterampilan berbicara. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi 

metode dan triangulasi sumber. Validitas data dilakukan dengan membandingkan dan 

melakukan pengecekan hasil wawancara, dokumentasi, observasi, dan hasil studi 

dokumen melalui dokumen kurikulum, prosem, RPPM, dan RPPH serta dokumen catatan 

pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru dalam catatan harian pembelajaran 

dan dokumen penilaian pembelajaran harian. Data yang terkumpul dideskripsikan dan 

dianalisis hingga jenuh kemudian diambil dalam satu kesimpulan yang sama. Model 

interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman digunakan dalam teknik 

analisis data penelitian ini. Analisis data digunakan setelah merumuskan masalah 

penelitian dari saat terjun ke lapangan dan berlangsung hingga ditemukan hasil 

penelitian. Analisis data dilakukan terus-menerus selama awal proses pengumpulan 

data di lapangan hingga memperoleh kembali data penelitian baru dan kesimpulan yang 

lebih meyakinkan. 
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Gambar 1. Miles dan Hubberman  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini memaparkan tahapan pembelajaran meliputi perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi atau penilaian pembelajaran 

yang dijelaskan secara rinci sebagai berikut. Perencanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara. Tahap pertama Perencanaan pembelajaran berdasarkan hasil observasi 

dokumen, guru telah membuat perencanaan secara lengkap sesuai dengan pedoman 

perencanaan. Guru telah membuat materi pembelajaran mulai saat penyusunan 

program semester (prosem) hingga kemudian dimasukkan melalui breakdown ke dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian (RPPH) dengan mengacu pada muatan kurikulum dalam dokumen 

kurikulum. Pada saat wawancara guru juga memperlihatkan beberapa RPPH yang 

dibuat tidak sesuai dengan RPPM karena pada hari tersebut ada peristiwa yang tidak 

biasa terjadi. Misalnya ketika ada pelaksanaan  Program Imunisasi Nasional dua kali 

pelaksanaan dalam satu bulan. Guru menandai RPPH berbeda dengan RPPH yang lain 

dan mengisi kegiatan RPPH dengan kegiatan yang lebih sedikit dari hari biasanya. 

Hasil pengamatan pada dokumen perencanaan berupa prosem dan analisis 

dokumen prosem menunjukkan data bahwa dalam penentuan Kompetensi Dasar (KD) 

harus mengandung semua aspek perkembangan anak yaitu nilai moral dan agama, 

Kognitif, motorik,  sosial-emosional, bahasa serta seni. Penulisan KD dalam perencanaan 

bisa ditulis lengkap atau inti KD. Kompetensi dasar bisa diulang-ulang pada tema/sub 

tema/sub-sub tema yang berbeda. Guru juga menambahkan bahwa untuk 

mengantisipasi munculnya kejadian atau peristiwa tertentu di sekitar anak yang krusial 

atau sangat penting untuk dijelaskan kepada anak maka tema/sub tema/sub-sub tema 

yang sudah ditentukan di awal dapat berubah sesuai kejadian atau peristiwa tersebut. 

RPPM adalah perencanaan pembelajaran yang disusun untuk pembelajaran selama satu 

minggu. RPPM dijabarkan dari Program Semester. RPPM tersebut harus berisi: (1) 

identitas sekolah, (2) KD, (3) materi-materi dalam pembelajaran, serta (4) kegiatan yang 

direncanakan. Penentuan rencana kegiatan dalam RPPM ini harus disesuaikan dengan 

materi yang telah ditentukan dalam prosem, tema terpilih dan KD serta indikatornya. 

Ditambahkan pula oleh guru bahwa sikap perilaku adalah pengembangan materi yang 

dimasukkan ke dalam Standar Operasional Prosedur (SOP). Materi sikap perilaku 

tersebut dikembangkan menjadi kegiatan pembiasaan yang diterapkan setiap hari 

kepada anak, sehingga materi ini harus ada setiap hari sepanjang tahun walaupun tidak 
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dicantumkan dalam RPPM. 

Hasil observasi menunjukkan fakta bahwa materi pembelajaran selalu dikaitkan 

dengan tema/sub tema/sub-sub tema. Materi pembelajaran yang disediakan untuk satu 

tema/sub tema/sub-sub tema akan diulang-ulang sesuai dengan alokasi waktu dalam 

RPPM. Hasil observasi terhadap dokumen perencanaan tertulis berupa RPPH 

memberikan informasi bahwa identitas RPPH telah diisi dengan lengkap. Kelengkapan 

informasi tersebut dapat dilihat dari tercantumnya nama satuan PAUD yang menyusun 

RPPH, dalam rentang pelaksanaan ke berapa, hari dan tanggal pelaksanaan RPPH, 

tema/sub tema/sub-sub tema yang diambil dari yang disusun di program semester dan 

tertuang dalam RPPM dan kelompok usia anak yang dalam dokumen tersebut terisi 

dengan data kelompok sasaran yaitu usia 3-4 tahun atau usia anak kelompok bermain. 

Berdasarkan pengamatan pada dokumen RPPH didapatkan data bahwa materi dalam 

RPPH merupakan bagian dari RPPM yang dipilih sesuai tujuan. Materi pembelajaran 

tersebut terdiri dari dua jenis yaitu materi pengembangan sikap dan pengetahuan dan 

keterampilan. Materi pengembangan sikap dituangkan ke dalam sop sebagai kegiatan 

rutin dan pembiasaan setiap hari, alat dan bahan pembelajaran yang digunakan 

menyesuaikan kegiatan pembelajaran hari itu. alat dan bahan disediakan untuk menarik 

minat dan perhatian anak dalam pembelajaran, kegiatan yang ditetapkan di RPPH 

berasal dari beberapa rencana kegiatan yang dipilih di RPPM, skenario pembelajaran 

yang akan dilaksanakan meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan penutup. 

Serangkaian kegiatan perencanaan tersebut menunjukkan kefasihan guru dalam 

menentukan materi ajar sesuai dengan pedoman kurikulum yang telah berlaku. 

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara. Pembelajaran 

keterampilan berbicara dengan media flashcard dilaksanakan dengan memperhatikan 

empat tahapan dalam pelaksanaannya. Tahapan dalam kegiatan pembelajaran 

keterampilan berbicara dengan media flashcard ini, yaitu tahapan persiapan, 

pembukaan, inti, dan penutup. Kemudian empat tahapan tersebut yang menjadi acuan 

guru dalam menerapkannya. Persiapan teknis yang dilakukan guru di Kelompok 

Bermain KKS yaitu administrasi pembelajaran (perangkat pembelajaran seperti 

program semester, RPPM, RPPH, serta daftar hadir kelas dan daftar perkembangan anak 

didik) merupakan keharusan karena setiap pembelajaran mempunyai konsekuensi 

standar pencapaian yang mengarah pada tujuan pembelajaran keterampilan berbicara 

dengan media flashcard ini. Persiapan teknis sebelum pembelajaran keterampilan 

berbicara adalah melalui langkah-langkah. (1) Pengaturan posisi anak dengan cara 

mengarahkan anak membentuk lingkaran terlebih dahulu saat berdiri sambil 

berpegangan tangan. Setelah anak berdiri membentuk lingkaran guru mengajak 

melakukan gerak lagu. Selesai gerak lagu, guru dan siswa duduk membentuk setengah 

lingkaran agar anak-anak berkonsentrasi mendengarkan cerita. (2) Guru menyiapkan 

flashcard yang diperlukan untuk bercerita. 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan pembukaan selama 30 menit, 

dengan bernyanyi “Dua Mata Saya” kemudian dilanjutkan dengan tepuk “Panca indra” 

guru kemudian membimbing membaca doa sebelum belajar. Setelah berdoa, guru 

memotivasi anak untuk mendiskusikan nama-nama bagian tubuh, cara merawat tubuh 
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serta fungsinya. Diskusi juga membahas tentang apa yang harus dilakukan sebagai rasa 

terima kasih terhadap Tuhan atas tubuhnya. Setelah itu guru mengenalkan aturan 

bermain. Selesai pembukaan, pembelajaran diteruskan  kegiatan inti yang berlangsung 

kurang lebih 60 menit. Lamanya waktu yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan inti 

ini telah sesuai dengan pencantuman alokasi waktu pada RPPH. Peneliti kemudian 

melakukan observasi tentang detail kegiatan di dalam kegiatan inti. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan anak selama kegiatan inti adalah: 

Pertama, Pengamatan: anak melakukan pengamatan tentang panca indra. Guru 

mengajak anak mengamati panca indra yang dimiliki setiap anak serta membandingkan 

ciri-ciri anggota tubuhnya dan ciri-ciri anggota tubuh temannya. Guru memotivasi anak 

untuk memberikan pendapatnya mengenai anggota tubuh dan panca indra. Anak 

diminta menyebutkan nama anggota tubuh dan panca indra serta ciri cirinya. Kedua, 

Bertanya: guru memberi motivasi kepada anak untuk berdiskusi tentang manfaat 

anggota tubuh dan cara merawat tubuh. Anak diajak menghitung jumlah anggota 

tubuhnya. Ketiga, Mengumpulkan informasi: diawali dengan cara menggali dan mencari 

tahu pengalaman anak sesuai cerita yang disampaikan. Anak-anak kemudian diminta 

untuk memperhatikan cerita yang disampaikan guru menggunakan flashcard. Guru 

memberi dukungan dengan cara membacakan dan menunjukkan flashcard. Guru 

membacakan cerita dengan judul “Panca Indraku” dengan media flashcard yaitu dengan 

cara guru memegang flashcard di hadapan anak dengan memastikan semua anak dapat 

melihat dengan jelas. Guru lalu mencabut kartu flashcard satu per satu sambil 

membacakan isi flashcard dan menerangkan, kemudian guru memberikan flashcard 

yang telah diajarkan tersebut kepada anak untuk diminta mengamati gambar flashcard 

dan selanjutnya diteruskan kepada siswa lain hingga semua siswa mengamati. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flashcard gambar mata (sumber: dokumen peneliti) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Flashcard gambar lidah (sumber: dokumen peneliti) 
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Keempat, Menalar: guru membimbing anak menggunakan cerita dan gambar 

dalam flashcard untuk membandingkan dengan ciri-ciri tubuh anak. Guru meminta anak 

melihat ciri-ciri tubuhnya. Guru kemudian memberi pertanyaan yang berkaitan dengan 

isi cerita flashcard kepada anak tentang gambar, maksud gambar dan cerita (apa saja 

jenis panca indra, bagaimana ciri cirinya, apa manfaat panca indra). Guru kemudian 

meminta anak bertanya jawab mengenai cerita flashcard dengan bimbingan guru. 

Setelah itu guru meminta anak menceritakan flashcard dengan bahasa anak sesuai yang 

telah didengar dan diamati sebelumnya. Kelima, Mengkomunikasikan: kegiatan seni 

menempel bingkai foto diri. Kegiatan inti tersebut diakhiri dengan kegiatan recalling 

dengan alokasi waktu 15 menit. Guru menanyakan kegiatan apa saja yang dimainkan 

anak dalam kegiatan inti dalam format tanya jawab, diskusi dan diakhiri dengan 

menguatkan konsep tentang kosakata yang telah dipelajari dari cerita yang telah 

disimak menggunakan media flashcard mengenai bagian tubuh panca indra. Guru juga 

meminta anak mengulangi kosakata yang dibahas dalam diskusi beserta artinya. 

Kegiatan belajar diakhiri dengan kegiatan penutup dilaksanakan dengan alokasi 15 

menit. Dalam kegiatan penutup ini guru menanyakan perasaan anak selama mengikuti 

kegiatan bermain pada hari itu. Guru kemudian mengajak anak berdiskusi mengenai 

hal-hal apa saja yang sudah dimainkan pada kegiatan pembelajaran kali ini, dengan 

menyebutkan mainan apa yang paling disukai. 

Pemberian model pembelajaran yang kurang tepat dapat mengganggu psikologis 

siswa [29]. Pembelajaran dengan media flashcard membantu guru dalam 

mengaplikasikannya kepada anak didik Kelompok Bermain KKS Kebakkramat. Media 

yang digunakan dalam pembelajaran memenuhi kriteria syarat jenis dan bahan yang 

aman dan nyaman dipakai oleh anak sekaligus bisa membantu mencapai tujuan 

pembelajaran. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa yang dipakai dalam 

pembelajaran adalah flashcard karena mudah disediakan dan mudah dibawa serta 

dipindahkan dari satu orang ke orang lain. Sekolah memiliki beberapa set flashcard 

mulai dari tema diri sendiri, binatang, sampai tema yang lain. Guru juga mempersiapkan 

media flashcard yang baru agar media lebih fresh sehingga menarik perhatian anak. 

Penggunaan media ini perlu memperhatikan SOP (Standar Operasional Prosedur) 

sebagaimana disampaikan oleh guru berikut. “Media flashcard yang digunakan ini harus 

bahan kertas yang tebal tidak mudah rusak, barangnya aman digunakan anak-anak. 

Contoh bahannya tebel dan tidak tajam pinggirannya sehingga tidak ada kemungkinan 

melukai anak, juga isinya menyesuaikan dengan usia anak. Flashcard juga dipilih yang  

bisa mendorong anak-anak untuk menggunakan imajinasi mereka ketika mereka 

memegangnya. Karakter yang ada di flashcard harus cukup mendasar untuk dipahami 

oleh pikiran anak. Anak-anak bisa bersemangat dan puas ketika mereka menggunakan 

flashcard ini.” (Wawancara dengan informan guru). 

Penggunaan media flashcard memudahkan guru dalam menyampaikan 

pembelajaran. Alasan tersebut karena anak lebih memahami cerita yang guru 

sampaikan. Ide menggunakan flashcard tersebut berasal dari cara guru mengatasi 

penyampaian secara lisan tanpa media, yang membuat anak mudah bosan dan tidak 

mau mendengarkan dalam waktu lama. Media flashcard membantu sekali dalam 
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pembelajaran karena anak pun menjadi bisa berimajinasi. Media tersebut menarik dan 

membuat anak-anak penasaran sehingga lebih berkonsentrasi saat mendengarkan 

cerita. Keberadaan flashcard yang baru berbeda dengan media yang telah ada 

sebelumnya. Flashcard tersebut bisa beli dan ada yang buatan sendiri dengan 

menggunakan Ms. Word, Canva, atau tulisan tangan. Penjelasan tersebut diperjelas 

dengan pernyataan guru bahwa tugas guru mempersiapkan media dengan baik. 

Flashcard yang dipakai apa saja, jumlah flashcard, jenis atau tema flashcard yang dipakai 

semua harus disiapkan dengan sebaik baiknya agar penyampaian berjalan lancar. 

Sebelum kegiatan dimulai, guru menertibkan anak-anak terlebih dahulu agar suasana 

kondusif. Saat penerapan pembelajaran keterampilan berlangsung, guru menyampaikan 

isi cerita dengan media flashcard sekaligus dalam keadaan mengawasi anak didik agar 

suasana tetap terjaga. Media flashcard ini digunakan saat pelaksaan metode bercerita 

saja. 

Evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara. Hasil pengamatan mengenai 

evaluasi yang dilaksanakan oleh guru memberikan informasi bahwa guru Kelompok 

Bermain KKS melakukan proses penilaian dengan cara guru menilai sikap dan perilaku 

anak selama mengikuti pembelajaran dengan pedoman standar pencapaian 

perkembangan bahasa dengan indikator keterampilan berbicara. Guru menilai sikap, 

ucapan dan perilaku siswa melalui percakapan dan pengamatan. Hasil penilaian guru 

dituangkan dalam catatan harian dan penilaian harian. Kegiatan ini dilakukan guru saat 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, saat kegiatan pembelajaran hingga kegiatan 

akhir. Pengamatan dilakukan melalui lembar cek list dan catatan hatian serta catatan 

anekdot. Hasil wawancara peneliti dengan guru memberikan informasi bahwa  dalam 

membuat instrumen penilaian dan pedoman penskoran hasil pembelajaran, guru 

menggunakan acuan buku pedoman penilaian dari Kemendikbud 2015. Ketika peneliti 

memberi pertanyaan bagaimana guru melakukan penilaian hasil belajar siswa dan 

membuat pedoman penskoran. Guru memberikan jawaban bahwa penilaian dilakukan 

menggunakan acuan buku pedoman yang diterbit Kemendikbud yang merupakan 

bagian dari 5 buku Pedoman Kurikulum 2013 PAUD.  Pada bagian penskoran dijelaskan 

bahwa kategori Belum berkembang atau bintang 1 adalah skor 1, mulai berkembang 

bintang 2 skor 2 dan seterusnya. Pada tiap kategori ada keterangannya misalnya belum 

berkembang atau MB itu kondisinya seperti apa. 

Guru menyiapkan dan menyusun perangkat pembelajaran (RPPM  dan  RPPH) 

sebelum melakukan pelaksanaan pembelajaran. Hasil wawancara perangkat 

pembelajaran berupa RPPM dan RPPH di Kelompok Bermain KKS dibuat oleh guru 

sendiri.  “RPPH kami buat sendiri dengan mengacu pada  pedoman kurikulum 2013 

PAUD kami sesuaikan dengan prota, prosem, RPPH dan kami sesuaikan kondisi  

sekolahan kami. “( wawancara dengan informan guru ). Kegiatan pembelajaran yang 

dirancang dalam RPPM telah disesuaikan dengan indikator dan materi pembelajaran 

yang tercantum dalam prosem. Sementara itu RPPH adalah acuan untuk mengelola 

kegiatan bermain dalam satu hari. Skenario pembelajaran dalam RPPH dituangkan 

dalam tiga segmen pembelajaran yaitu pembukaan, kegiatan inti dan penutup dengan 
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dicantumkan waktu pelaksanaan. Teknik penilaian (percakapan dan pengamatan) 

ditetapkan pada setiap kegiatan yang direncanakan. 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [30] penggunaan media flashcard 

dalam pembelajaran ketrampilan berbicara pada kelompok bermain menyesuaikan 

dengan kebutuhan siswa yang sudah dialokasikan dalam pedoman kurikulum yang 

berlaku. Hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

terintegrasi media flashcard membuat daya berpikir anak dengan imajinasi yang luas 

melalui deskripsi visual flashcard yang digunakan dalam pembelajaran. Hal ini 

memberikan kontribusi penguasaan kosakata yang beragam dalam melakukan kegiatan 

berbicara sesuai dengan tema yang sedang dipelajari. Dokumen Di RPPH terdapat 

temuan berikut, materi pembelajaran  sudah sesuai dengan kompetensi yang dicapai, 

materi pembelajaran sudah sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang ada dalam RPPH, 

yaitu mengenal kosakata tentang diriku, media pembelajaran dalam RPPH 

menggunakan media flashcard, Penyusunan alat penilaian yang tercantum di RPPH 

sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran tersebut terdiri dari tahapan persiapan, pembukaan, 

inti pembelajaran, dan penutup. Tahap persiapan ditunjukkan dengan penataan latar 

pembelajaran dengan menyiapkan semua alat bahan dan media untuk pembelajaran, 

dan mengondisikan posisi duduk anak dilantai melingkar dalam pembelajaran. Kegiatan 

pembukaan berlangsung dalam waktu 30 menit. Kegiatan pembukaan ditujukan untuk 

mengondisikan siswa dalam kesiapan mengikuti pembelajaran dengan nyaman melalui 

apersepsi mengenai tema dilanjutkan dengan pengenalan aturan bermain. Posisi duduk  

lingkaran, guru menunjukkan alat, bahan dan media, guru memberikan penjelasan 

pembelajaran yang akan disampaikan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Kegiatan pembelajaran (sumber: dokumen peneliti) 

Kegiatan inti berlangsung selama 60 menit, Kegiatan yang dilakukan anak 

merupakan kegiatan yang terbimbing dengan proses saintifik yaitu melalui tahapan (1) 

Anak melakukan  pengamatan anggota tubuh dengan kegiatan bernyanyi bersama 

tentang panca Indra, guru bercerita tentang panca indra  (2) Anak bertanya mengenai 

tema dengan bimbingan guru, (3) Anak mengumpulkan informasi melalui kegiatan 

berbicara dengan media flashcard yang terlaksana dengan cara guru bercerita dengan 

judul “Panca Indraku” menggunakan media flashcard, (4) Anak menalar: Anak 

menggunakan cerita yang didengar dan gambar yang diamati untuk melihat ciri-ciri 

tubuhnya dilanjutkan dengan bertanya jawab mengenai cerita, (5) Anak 

mengkomunikasikan: guru meminta anak untuk menceritakan kembali hal yang 
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diketahui dari cerita dan flashcard, (6) Kegiatan recalling (alokasi waktu 15 menit), yaitu 

tanya jawab mengenai kegiatan yang dilakukan serta perasaan saat mengikuti kegiatan 

serta penguatan  konsep tentang kosakata yang telah dipelajari. Di kegiatan 

pembelajaran ini guru mendampingi  anak memahami dan mengenal panca indra, 

hidung mata, telinga dan tangan, dan kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran ada 

beberapa yaitu kegiatan mencicipi rasa, mencium rasa, meraba, menghitung gambar 

kepala, menempel pigura wajah. Guru memberi pujian pada anak yang bisa menunjuk 

dan bercerita  mengenai media flashcard panca indra. 

Kegiatan akhir adalah penutup. Proses pembelajaran keterampilan berbicara 

dengan media flashcard telah dikelola guru dengan baik. Guru telah menerapkan proses 

pembelajaran dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Guru bisa 

menyampaikan materi dengan baik terbukti anak bisa aktif mengikuti cerita dan 

penjelasan guru dengan media flashcard, bisa menjawab pertanyaan guru dan 

memberikan pendapat ketika diminta pendapat tentang gambar dan cerita. Ketika guru 

bertanya, anak menjawab, menunjuk flashcard dan menjelaskan gambar yang ada. Anak 

berlomba melakukan dan masih dalam bimbingan guru, bahkan beberapa anak 

melakukan dengan redaksinya sendiri dan menambahkan keterangan sesuai 

pengetahuan anak tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan oleh guru selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [31]; [10]; [32]; [28] bahwasanya serangkaian 

tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelompok bermain memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kompetensi siswa yang dialokasikan dalam pemilihan materi 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Kesesuaian isi materi pembelajaran tertuang 

dalam RPPM dan RPPH yang bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan berbicara anak 

melalui unsur visual yang terkandung dalam media flashcard. Dengan adanya media 

berbasis visual ini memberikan implikasi yang efektif bagi siswa terkait komunikasi 

siswa yang mulai aktif [33]. 
Tabel 1. Penilaian anak Kelompok Mawar di KB KKS 

No Kriteria Jumlah Anak Keterangan 
1 BSB 

BSH 
MB 
BB 

2 
6 
1 
1 

Anak bisa bercerita sederhana dengan media  
gambar flashcard 
 

 jumlah 10  
2 BSB 

BSH 
MB 
BB 

3 
5 
1 
1 

Anak bisa menggunakan 3 atau 4 kata 

 jumlah 10  

Kriteria BSB (berkembang sangat Baik), BSH (Berkembang sesuai Harapan), MB 

(Mulai berkembang), BB (Belum Berkembang), Berdasarkan tabel pengamatan 

diketahui anak yang mempunyai kemampuan bercerita dan anak yang bisa 

menggunakan 3 atau 4 kata sudah baik. Evaluasi pembelajaran telah dilakukan sesuai 

perkembangan anak usia dini. Evaluasi dilakukan dengan tanya jawab pada saat 

kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan media flashcard 

berlangsung. Guru melakukan pengamatan dan pencatatan perkembangan anak dalam 
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instrumen catatan harian dan penilaian harian. Catatan harian menunjukkan hasil 

pengamatan semua sikap, perilaku dan ucapan anak selama proses pembelajaran. Data 

dalam catatan harian menjadi sumber data dan dapat digunakan sebagai bahan 

penilaian atau evaluasi penerapan pembelajaran sehingga bisa memberi masukan 

kepada sekolah mengenai proses pembelajaran meliputi materi, metode, dan media 

serta pengelolaan kelas. Catatan harian tersebut memberi informasi kepada sekolah 

sehingga dapat mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran keterampilan berbicara 

dengan media flashcard. Sementara hasil penilaian harian anak digunakan sebagai data 

untuk laporan perkembangan anak. Guru dalam proses pembelajaran tersebut sudah 

melaksanakan dua penilaian yaitu pada proses pembelajaran dan evaluasi hasil belajar 

anak. Semua proses penilaian tersebut telah sesuai dengan perencanaan penilaian di 

RPPH dan sudah sesuai dengan buku Pedoman Penilaian Pembelajaran PAUD 

Kurikulum 2013. 

Berdasarkan hasil analisis, beberapa temuan didapatkan dalam studi ini yaitu 

kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran keterampilan berbicara 

menggunakan media flashcard serta mengelola kelas saat menyampaikan cerita dan 

menjelaskan materi bisa membuat anak fokus sehingga anak bisa menjawab pertanyaan, 

memberikan ide, pendapat dan pikirannya mengenai materi, mengulang kosakata 

tentang materi yang didapatkan, mengulang atau mengucapkan kembali kalimat-kalimat, 

dan menceritakan serta menjelaskan isi flashcard. Temuan kedua yaitu, penerapan 

pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan media flashcard memberi 

dampak pada keterampilan berbicara anak. Hal tersebut dapat diketahui dari aktivitas 

anak yang bertanya kepada guru mengenai isi cerita dan bercerita menggunakan media 

tersebut serta menjawab pertanyaan guru mengenai isi cerita dalam flashcard. Ketiga, 

selain media yang sudah ada, guru juga membuat beraneka macam media flashcard baru 

menggunakan aplikasi Canva, Ms. Word, atau tulisan tangan, dan membeli yang baru 

dengan tujuan menarik minat anak didik dalam suasana belajar baru. Guru menunjukkan 

semangat untuk membuat anak tertarik pada media dengan baru agar fokus anak bisa 

diarahkan pada materi pembelajaran. Temuan keempat yaitu media flashcard 

memudahkan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran agar anak lebih mudah 

memahami materinya.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan pemaparan data  hasil dan pembahasan dapat disimpulkan  bahwa 

penerapan pembelajaran keterampilan berbicara dengan media flashcard berlangsung 

dengan baik yang dilakukan dengan berbagai tahapan mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Perencanaan dilakukan dengan membuat 

administrasi pembelajaran secara lengkap sesuai dengan pedoman perencanaan. Guru 

telah membuat materi pembelajaran mulai saat penyusunan program semester (prosem) 

hingga kemudian dimasukkan melalui breakdown ke dalam RPPM dan RPPH dengan 

mengacu pada muatan kurikulum dalam dokumen kurikulum. Pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan dengan serangkaian kegiatan meliputi, pengamatan dan anak melakukan 
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observasi tentang panca indra. Guru mengajak anak mengamati panca indra yang dimiliki 

setiap anak serta membandingkan ciri-ciri anggota tubuhnya dengan temannya. 

Bertanya, guru memberi motivasi kepada anak untuk berdiskusi tentang manfaat 

anggota tubuh cara merawatnya. Mengumpulkan informasi, diawali dengan cara 

menggali dan mencari tahu pengalaman anak sesuai cerita yang disampaikan. Menalar, 

guru membimbing anak menggunakan cerita dan gambar dalam flashcard untuk 

membandingkan dengan ciri-ciri tubuh anak. Mengkomunikasikan, kegiatan seni 

menempel bingkai foto diri. Kegiatan inti tersebut diakhiri dengan kegiatan recalling 

dengan alokasi waktu 15 menit. Guru menanyakan kegiatan apa saja yang dimainkan 

anak dalam kegiatan inti dalam format tanya jawab, diskusi dan diakhiri dengan 

menguatkan konsep tentang kosakata yang telah dipelajari dari cerita yang telah disimak 

menggunakan media flashcard mengenai bagian tubuh panca indra. Hasil pembelajaran 

menggunakan media flashcard secara keseluruhan dievaluasi dengan dilaksanakan oleh 

guru memberikan informasi bahwa guru Kelompok Bermain KKS melakukan proses 

penilaian dengan cara guru menilai sikap dan perilaku anak selama mengikuti 

pembelajaran dengan pedoman standar pencapaian perkembangan bahasa dengan 

indikator keterampilan berbicara. Guru menilai sikap, ucapan dan perilaku siswa melalui 

percakapan dan pengamatan. Hasil penilaian guru dituangkan dalam catatan harian dan 

penilaian harian berdasarkan pedoman di kurikulum 2013. Adapun terhadap implikasi 

teori, masih diperlukan eksplorasi terkait penelitian dengan keterampilan menyimak dan 

berbicara anak kelompok bermain dengan media flashcard dengan menggunakan aspek 

yang berbeda. 
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